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Abstrak

Proses kognitif numerasi pada Asesmen Kompetensi Minimum adalah salah satu aspek serius yang penting
untuk diteliti. Proses kognitif numerasi meliputi tiga tahap yaitu pemahaman, penerapan, dan penalaran.
Deskriptif kualitatif adalah jenis penelitian yang digunakan dengan tujuan untuk mendeskripsikan proses
kognitif numerasi dari subjek kategori baik, subjek kategori cukup dan subjek kategori kurang. Tiga subjek yang
diteliti berasal dari Sekolah Dasar di daerah Kabupaten Kupang, NTT. Teknik pengambilan subjek dilakukan
dengan cara purposive. Hasil penelitian menunjukkan bahwa subjek kategori baik berada pada tahap penalaran
karena subjek mampu memecahkan masalah yang diberikan dalam situasi yang lebih rumit. Sedangkan subjek
kategori cukup dan kategori kurang berada pada tahap penerapan karena indikator yang dipenuhi oleh subjek
adalah subjek mampu menerapkan pengetahuan serta pemahaman terkait fakta, hubungan, proses, konsep,
prosedur, serta metode yang digunakan dalam memecahkan masalah dalam konteks situasi nyata walaupun
dengan metode yang terbatas. Soal tes yang diberikan adalah berkaitan dengan materi Kelipatan Persekutuan
Terkecil.
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Proses kognitif, berhitung, kelipatan persekutuan terkecil, konten bilangan.
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1. Pendahuluan

Literasi matematika merujuk pada kemampuan penerapan matematika yang telah dipelajari dalam kehidupan
sehari-hari, baik waktu lampau, saat ini dan dimasa depan (Ojose, 2021). Kemampuan siswa dalam membaca
dan juga menulis adalah kemampuan dasar yang begitu penting dalam beraktivitas setiap hari. Seseorang
akan kesulitan dalam berkomunikasi dan mengembangkan interaksi dengan orang lain tanpa kemampuan ini.
Menurut laporan PISA 2012, literasi matematika dapat didefinisikan sebagai keterampilan dari seorang
individu dalam menyusun, menerapkan, dan menginterpretasikan konsep-konsep matematika pada
bermacam-macam situasi.

Mansur (2018) menyatakan bahwa dalam konteks PISA, literasi matematika berfokus pada
keterampilan dan kompetensi yang diperoleh siswa di sekolah, yang kemudian mampu diaplikasikan dalam
kehidupan nyata mereka setiap hari. Namun, muncul permasalahan lainnya yaitu adanya perbedaan konteks
kehidupan sehari-hari antara negara-negara asing dan Indonesia. Siswa di Indonesia sering kesulitan
membayangkan objek-objek yang terdapat dalam soal penilaian, yang membuat mereka sulit
menghubungkan objek tersebut dengan konsep-konsep matematika. Hal ini melibatkan kemampuan berpikir
matematis serta penerapan dari sebuah konsep, penggunaan prosedur, penggunaan fakta, dan kegunaan dari
matematika untuk memberikan gambaran, penjelasan, dan serta meramalkan sebuah gejala yang muncul,
(OECD, 2013). Kemampuan seorang siswa dalam menguasai literasi matematika, akan menolong siswa
menerapkan berpikir matematis logis dalam kehidupan pribadinya, komunitas, dan masyarakatnya. Literasi
matematis mampu menolong seorang individu dalam mengambil serta membuat keputusan penting
didasarkan pada pemikiran logis, , terstruktur dan konstruktif.

Numerasi merujuk pada pengetahuan dan keterampilan yang meliputi dua hal utama: (1) kemampuan
untuk menggunakan berbagai angka dan simbol yang berkaitan dengan dasar-dasar matematika dalam
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menyelesaikan masalah di dalam kehidupan nyata, dan (2) kemampuan untuk memeriksa informasi yang
disajikan berupa grafik, tabel, dan diagram, serta memanfaatkan temuan tersebut untuk membuat prediksi
dan pengambilan keputusan, (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017).

Sebuah sistem evaluasi baru pada dunia Pendidikan yang dikeluarkan oleh pemerintah untuk
menggantikan Ujian Nasional (UN) yaitu Asesmen Kemampuan Minimum AKM. Pemerintah menunjuk
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan untuk melaksanakan AKM pada level Pendidikan Dasar dan
Menengah. Tujuan dari AKM adalah mengukur kemampuan siswa-siswi pada level Pendidikan Dasar dan
level Pendidikan Menengah terkait kemampuan literasi dan numerasi. Literasi mengacu pada kemampuan
berpikir dengan menggunakan bahasa (literasi membaca), sementara numerasi terkait dengan keterampilan
dalam berhitung serta menggunakan konsep yang telah dikuasai untuk menyelesaikan masalah, baik yang
bersifat abstrak maupun praktis (Aisah et al., 2021). Harapan dari pelaksanaan AKM dapat memberikan
gambaran terkait penguasaan literasi dan numerasi dari siswa-siswi yang ada pada level Pendidikan Dasar
dan level Pendidikan Menengah, yang nantinya hasil tersebut akan digunakan oleh pemerintah dalam
memutuskan serta membuat kebijakan dalam upaya perbaikan Pendidikan dan juga sebagai acuan bagi
pemangku kebijakan di sekolah dalam membenahi sistem pembelajaran yang selama ini berlangsung di
sekolah, sehingga memberikan perubahan kearah yang lebih baik dalam dunia Pendidikan. Dalam Proses
AKM terkhusus khusus aspek numerasi, meliputi beberapa komponen utama dan konten yang akan diukur
terlihat di Tabel 1 di bawah ini, (Pusmenjar, 2020).

Tabel 1. Komponen dan konten Numerasi dalam AKM

Komponen-Komponen Numerasi Konten Numersi
Isi Meliputi Bilangan, Geometri dan pengukuran, Aljabar,
Data dan ketidakpastian.
Konteks Terdiri dari konteks personal, sosial-budaya, dan ilmiah.
Tingkat Kognitif Pemahaman, Penerapan, dan Penalaran.
Tingkat Kompetensi Membutuhkan intervensi khusus, dasar/minimal,

mabhir/unggul, dan lanjutan.

Istilah kompetensi numerasi dalam AKM memiliki kaitan erat dengan matematika. Namun,
numerasi dalam AKM tidak hanya terbatas pada matematika saja. Tujuan dilaksanakan numerasi melalui
AKM adalah untuk memahami setiap proses yang dillalui siswa selama pembelajaran. Seorang siswa
diwajibkan untuk dapat memenuhi standar minimum dari kompetensi yang telah ditetapkan dari proses
pembelajaran, menurut National Council of Teachers of Mathematics (2000). Berdasarkan NCTM, terdapat
standar-standar yang wajib dipunyai oleh siswa meliputi keterampilam untuk memecahkan masalah,
keterampilan bernalar, keterampilan berkomunikasi, mengekspresikan ide mereka ke dalam berbagai
bentuk berbeda atau menyajikan ide-ide tersebut, serta keterampilan dalam menghubungkan berbagai
materi. Semua kompetensi tersebut dibangun melalui proses pembelajaran matematika yang mengarah pada
pemikiran matematis tingkat tinggi. Tingkatan kompetensi numerasi dalam AKM terlihat di Tabel 2.

Tabel 2. Indikator Tingkat Kompetensi Numerasi dalam AKM
Kelompok Tingkat Kompetensi Numerasi AKM
Membutuhkan intervensi khusus ~ Siswa hanya memiliki pengetahuan matematika yang terbatas.
Mereka menunjukkan penguasaan konsep yang parsial dan
keterampilan berhitung yang terbatas

Dasar Siswa memiliki keterampilan matematika dasar; kemampuan berhitung
dasar dengan persamaan langsung, pemahaman konsep dasar terkait
geometri dan statistik, serta mampu menyelesaikan masalah matematika
rutin yang sederhana.

Mahir/unggul Siswa mampu menerapkan pengetahuan matematis mereka dalam konteks
yang lebih beragam.
Lanjutan Siswa mampu bernalar untuk menyelesaikan masalah yang kompleks dan

tidak rutin dengan menggunakan konsep-konsep matematika mereka.

Dalam kaitannya dengan keterampilan numerasi, dimana numerasi adalah salah satu bentuk
kemampuan yang dinilai dalam penerapan AKM bertujuan adalah untuk mengukur keterampilan siswa
terkait penerapan penguasaan pengetahuan dasar, konsep-konsep yang berkaitan, dan perhitungan
matematika yang diterapkan dalam memecahkan masalah dikehidupan sehari-hari. Misalnya,
pemahaman terkait jual beli, diagram, atau memecahkan persoalan yang lebih rumit. Andiani et al.
(2020), menyatakan dalam proses kognitif pada numerasi mencakup pemahaman serta penerapan
konsep-konsep yang sudah dikuasai dalam upaya pemecahan masalah yang disajikan
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Berkenaan dengan keterampilan numerasi, salah satu hal penting dalam implementasi AKM bertujuan
untuk mengukur sejauh mana siswa mampu menerapkan pengetahuan dasar, konsep, dan proses perhitungan
matematika dalam keseharian. Contohnya, siswa diharapkan dapat mengerti masalah yang berkaitan dengan
jual beli, membaca bagan, atau menyelesaikan persoalan yang lebih rumit. Andiani et al. (2020),
mengemukakan bahwa dalam proses kognitif, numerasi mencakup memahami serta menerapkan konsep yang
sudah dikuasai untuk memecahkan masalah. Namun, keterampilan numerasi dalam AKM berbeda dengan
kemampuan matematika siswa, karena penguasaan matematika saja tidak cukup untuk membentuk
keterampilan numerasi. Keterampilan ini membutuhkan penerapan konsep dan keterampilam dalam
memecahkan masalah yang beragam, termasuk masalah matematika tanpa solusi tunggal. Komponen proses
kognitif dalam AKM terlihat di Tabel 3.

Tabel 3. Indikator Proses Kognitif Numerasi AKM

Kelompok Indikator tingkat kompetensi
Pemahaman Kemampuan siswa dalam memahami fakta, proses, konsep, dan prosedur.
Penerapan Kemampuan siswa dalam menerapkan pengetahuan dan pemahaman mengenai

fakta, hubungan, proses, konsep, prosedur, serta metode dalam materi numerik
untuk menyelesaikan masalah atau menjawab pertanyaan dalam konteks situasi
nyata.

Penalaran Kemampuan siswa dalam menganalisis data dan informasi, membuat kesimpulan,
serta memperluas pemahaman ke dalam situasi baru, termasuk situasi yang belum
pernah dikenal atau konteks yang lebih kompleks.

Namun, hasil AKM untuk sekolah-sekolah di Nusa Tenggara Timur (NTT) masih rendah, seperti
yang dilaporkan oleh CNN Indonesia. Laporan hasil AKM yang dikeluarkan oleh Kemendikbudristek
menunjukkan bahwa keterampilan literasi dan numerasi di NTT masih berada pada tingkat yang rendah
(CNN Indonesia, Kamis, 2 Maret 2023). Berdasarkan pendahuluan di atas, tujuan penelitian adalah
untuk menggambarkan proses kognitif numerasi siswa SD dalam pemecahan masalah matematika
berfokus pada konten bilangan, dengan studi kasus siswa sekolah dasar di daerah Kupang-NTT.

2. Metode

Metode penelitian adalah deskriptif kualitatif, bertujuan dalam mendeskripsikan proses
kognitif numerasi berdasarkan kemampuan subjek. Subjek penelitian dipilih berdasarkan tingkat
kemampuan awal siswa, melibatkan tiga orang siswa kelas V dari salah satu sekolah dasar di
kabupaten Kupang, masing-masing mewakili kategori baik, cukup, dan kurang. Peneliti berperan
sebagai instrumen utama penelitian, dengan dukungan instrumen berupa tes yang dirancang untuk
mengukur proses kognitif numerasi sesuai indikator AKM. Tes numerasi disajikan dalam bentuk
soal yang mencakup tiga indikator: 1. Pemahaman, meliputi kemampuan mengenali fakta, proses,
konsep, dan prosedur. 2. Penerapan, meliputi kemampuan menggunakan pengetahuan tentang
fakta, hubungan, proses, konsep, prosedur, dan metode dalam konteks bilangan untuk memecahkan
masalah atau menjawab pertanyaan dalam situasi nyata. 3.Penalaran, meliputi emampuan
menganalisis data dan informasi, membuat kesimpulan, serta mengembangkan pemahaman dalam
situasi baru atau lebih rumit.

Teknik analisis data terdiri dari tiga cara yaitu reduksi data dengan cara memilih dan
menyusun data-data, penyajian data dengan cara menyajikan data dari setiap nomor soal sesuai
hasil analisis dari indikator, dan penarikan kesimpulan dengan cara membuat kesimpulan
berdasarkan data yang telah terkumpul. Gambaran mengenai instrumen tes yang digunakan terlihat
di Gambar 1.
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Hidroponik
Hidroponik adalah metode budidaya tanaman yang memanfaatkan air sebagal media utama tanpa melibatkan tanah, dengan
fokus pada pemberian nutrisi yang dibutuhkan tanaman. Saat ini, banyak petani mulai mengembangkan budidaya sayuran

secara hidroponik karena sayurs o dihasilkan memiliki nilai komersial yang tinggi.
3 D) it Berikut perkiraan waktu panen dan hasil panen sayuran
ad hidroponik
W y Jenis sayuran Usia panen hasil panen
kangkung bayam Pokecoy. Selada Kangkong 75 han gmm pot
Bayam 30 han 250 gram
pokcoy 45 han 300 gram
Selada 40 hari 320 pram
. Seorang petani hidroponik menanam keempat jenis sayuran tersebut] Pemyataan B 5
cara bersamaan. Setelah panen, pot-pot langsung diisi kembali dengan| Bayam dan ppkcoy dapat dipanen
an baru schingga tidak ada pot yang dibiarkan kosong. Berikan tandal bersamaan pada hari ke-90.
entang ['\r) pada kolom Benar (B) atau Salah (S) sesuai dengan informasi di| kangkung dan bayam dapat
s! dipanen bersamaan pada hari ke-
100
2. Jika berat hasil panen masing-masing sayuran sama, beri tanda Pemyataan B s
centang (V) pada kolom Benar (B) atau Salah (S) sesuai dengan Hasil panen yang diperoleh dari
[informasi yang diberikan di atas! bayam adalah 96 pot.
Total pot yang digunakan untuk
menanam semua sayuran adalah
250 pot.

Gambar 1. Instrumen test

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian mengungkapkan ketiga subjek kategori matematika baik, cukup, dan kurang
menunjukkan perbedaan proses dalam memecahkan masalah. Subjek dengan kemampuan baik berhasil
mencapai tahap penalaran, sedangkan siswa dengan kemampuan cukup dan kurang hanya mencapai tahap
penerapan. Hasil kerja ketiga subjek terkait soal No. 1 terlihat di Gambar 2 dan 3.

Soal Nol.
a b

Gambar 2. (a) jawaban subjek kemampuan kurang; (b) jawaban subjek kemampuan cukup.
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Gambar 3. Jawaban subjek kemampuan baik

Dari pekerjaan subjek, terlihat ketiga subjek mampu menerapkan pengetahuan dan pemahaman
mengenai fakta, hubungan, proses, konsep, prosedur, serta metode dalam materi Kelipatan Persekutuan
Terkecil untuk memecahkan masalah atau menjawab pertanyaan dalam konteks situasi nyata. Semua subjek
dikatakan berada pada proses kognitif penerapan. Mereka memahami masalah panen dari tiga jenis tanaman
yang berbeda dengan usia panen yang berbeda pula. Subjek dapat menemukan waktu panen bersama antara
sayuran bayam dan pokcoy serta waktu panen bersama antara sayur kangkung dan bayam. Sehingga mereka
dapat menjawab kedua pernyataan di atas dengan benar. Temuan yang menarik adalah subjek
berkemampuan baik mampu menggunakan tiga cara yang berbeda, yaitu dengan cara mencari kelipatan
bilangan, pohon faktor dan konsep bilangan yang habis dibagi.

Selanjutnya untuk mengetahui apakah subjek berada pada tahap penalaran, maka disajikan masalah
pada soal nomor 2 dengan masalah yang lebih kompleks yaitu jika berat hasil panen dari keempat sayuran
adalah sama. Hasil pekerjaan ketiga subjek terkait pertanyaan No. 2 terlihat di Gambar 4 dan 5. Soal nomor
2 digunakan dalam mengukur tahap penalaran subjek. Terlihat bahwa hanya subjek dengan kemampuan
baik yang mampu menyelesaikan soal tersebut.

a

Gambar 4. (a) jawaban subjek kemampuan kurang; (b) jawaban subjek kemampuan cukup.
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Gambar 5. Jawaban subjek kemampuan baik

Dalam proses kognitif numerasi berdasarkan AKM, pada tingkat penalaran, subjek mampu
menganalisis data dan informasi, menarik kesimpulan, serta memperluas pemahaman dalam situasi baru,
termasuk situasi yang belum dikenal atau konteks yang lebih kompleks. Pada soal nomor 2, situasi baru
yang diberikan adalah ketika berat semua sayuran sama. Subjek dengan kategori kurang menjumlahkan
berat seluruh sayuran. Berat yang sama dianggap sebagai hasil penjumlahan berat sayuran yang sebesar
1.070 gram, sementara subjek dengan kategori cukup dan baik dapat memahami bahwa untuk menemukan
berat yang sama dari semua sayuran, diperlukan perhitungan KPK dari berat keempat sayuran. Namun,
subjek dengan kategori cukup tidak mampu menemukan KPK dari berat keempat sayuran tersebut.
Sedangkan, subjek dengan kategori baik menggunakan pohon faktor untuk menemukan berat yang sama
dari keempat sayuran. Subjek dengan kategori baik juga mampu menganalisis data dan informasi sehingga
dapat menemukan jumlah pot yang dibutuhkan untuk menanam bayam serta total pot yang dimanfaatkan
untuk menanam semua jenis sayuran.

4. Simpulan

Dalam tulisan ini, dapat disimpulkan bahwa proses kognitif siswa kelas VV Sekolah Dasar dari
sebuah sekolah di Kabupaten Kupang, NTT, menunjukkan bahwa siswa dengan kategori matematika
baik mampu mencapai tingkat penalaran, sedangkan siswa dengan kemampuan matematika cukup dan
kurang berada pada tingkat penerapan. Pada tingkat penalaran yang diukur melalui soal nomor 2, di
mana situasi baru dengan konteks yang lebih kompleks diberikan, yaitu ketika berat semua sayuran sama
ketika dipanen, siswa dengan kemampuan baik mampu menyelesaikan masalah yang diberikan.
Sementara itu, siswa dengan kemampuan cukup dapat memahami masalah namun tidak mampu
melakukan analisis dalam menyelesaikannya. Pada siswa dengan kategori matematika kurang juga
terjadi demikian. Namun, pada soal nomor satu yang mengukur tahap pemahaman dan penerapan, siswa
dengan kategori kurang dan cukup mampu menyelesaikan masalah tersebut, sehingga siswa dengan
kategori kurang dan cukup berada pada tahap penerapan. Penelitian ini terbatas pada konten Bilangan,
khususnya materi KPK. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan pada topik Aljabar, Geometri, Data, dan
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ketidakpastian. Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi guru sekolah dasar di Kota Kupang
dalam mengembangkan instrumen numerasi AKM serta merancang pembelajaran yang membiasakan
siswa dengan konteks nyata.
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